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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan pada hakikatnya terjadi dalam sesuatu metode. Metode ini
berbentuk konversi nilai- nilai wawasan, teknologi serta keahlian. Pemeroleh
proses merupakan siswa ataupun anak didik yang tengah berkembang serta
berkembang menuju arah pendewasasaan karakter serta kemampuan wawasan.

Tidak hanya itu pendidikan merupakacara kebiasaan untuk menambah kualitas

serta derajat orang yang dje dengan mengeksposnya serta

pergantian yang bertabiat wawasan (kognitif), serta keahlian (psikomotorik)
ataupun yang menyangkut angka maupun tindakan (afektif).! Belajar ialah
aktivitas yang aktif serta faktor yang amat fundamentall dalam
penyelenggaraan tiap tipe serta tahapan pembelajaran. Ini berarti kalau sukses
ataupun gagalnya pencapaian tujuan pembelajaran itu amat tergantung pada

cara berlatih yang dirasakan anak didik, bagus kala ia berada di sekolah

! Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2004), cet.3, hal. 3



ataupun di area rumah ataupun keluarganya sendiri. Oleh karenanya uraian
yang betul yang dimaksud berlatih dengan seluruh pandangan, wujud, serta
manifestasinya mutlak dibutuhkan oleh para pengajar spesialnya guru.

Bagi Oemar Hamalik, Belajar adalah merupakan dalam aksi melalui
kegiatan, praktek dan pengalaman.? Pakar pembelajaran modern merumuskan
aksi berlatih merupakan sebagai berikut: Belajar merupakan sesuatu wujud
perkembangan ataupun pergantian dalam diri seorang yang diklaim dalam
cara-cara berkelakuan yang terkiniy berkah pengalaman serta bimbingan.
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Figih, anak didik hendak merasa risau, jenuh serta bosan.

Di dalam kelas kita kerap melihat serta mendapati kalau guru sangat
memahami modul dengan bagus serta penyampaiannya pada anak didik pula
telah lumayan bagus, namun tidak dalam melaksakan pembelajarannnya. Sebab
perihal itu terjadi sebab cara pembelajarannya tidak didasarkan pada bentuk

penataran khusus serta menghasilkan situasi yang tidak mengasyikkan serta

2 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Megajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 11.
¥ Abu ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 256



menjemukan, alhasil hasil berlatih yang didapat anak didik kecil serta
menghasilkan anak didik tidak memahami modul pelajaran Figih yang
diberikan oleh guru dengan cara maksimum.

Guru ialah aspek dominan yang memastikan atmosfer berlatih anak didik
di sekolah, mutu interaksi guru serta anak didik dipengaruhi oleh karakterisitik
dari setting (ruang kategori, pemakaian ruangan, sumber belajar serta lain- lain)
dan format sosial kelompok (norma, peraturan, ketergantungan, penyaluran

daya, dan pengaruh).* Pemakian varjasi model pembelajaran bisa membantu

siswa dalam tingkatan mqQi ¥0gga cara pembelajaran yang

terjalin  akan ok e hiffol@islalam  kelas, sehingga

siswa MTs MaAri ? Y, L3 - 'Fajiaiya Wondisi di Madrasah
Tsanawiyah Ma’X cbar¥insepaniang | g oses mengajar anak
didik sangat pasif, su fitama materi atau modul
Figih, anak didik tidak menghiraukan materi yang disampaikan, tidak terjalin
komunikasi yang bagus antara guru dengan siswa bahkan terdapat sebagian
siswa yang bercanda dengan temannya yang mengakibatkan rendahya prestasi
belajar siswa pada materi Figih karena guru hanya berorientasi pada
pencapaian aspek-aspek kognitif yang mengandalkan metode ceramah dalam

pembelajarannya sehingga mengakibatkan siswa mejadi resah, mengantuk,

* Forrest W. Parkay dan Baverly Hardcastle Stanford, Menjadi Seorang Guru, terj. Dani Dharyani,
(Jakarta: PT. Indeks, 2008), Ed VII, hal. 170



bosan dan tertekan karena ber jam-jam mendengarkan guru bercerita tanpa
mencermati siswa ikut serta dalam proses pembelajaran serta tidak memakai
variasi bentuk pembelajaran. Bila keadaan ini didiamkan terus menerus dalam
durasi yang panjang, pasti hendak berpengaruh bagi prestasi belajar siswa
bagus pada pelajaran Figih ataupun pembelajaran yang lain.

Salah satu usaha memecahkan permasalahan proses pembelajaran Figih
jalah dengan memakai model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran

kooperatif adalah eksploitasi kelompok kecil dalam pembelajaran yang

memugkinkan peserta didik ntuk mengoptimalkan belajar

Model pellk e DAt RN\ P e ament salah satu

penguatan. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
rileks disamping itu menumbuhkan tanggug jawab, kerjasama persaingan sehat
dan keterlibatan belajar.

TGT adalah salah satu model pembelajaran dimana siswa ditempatkan

kedalam tim dengan kemampuan yang berbeda untuk menghadapi semua

turnamen. Slavin mengatakan bahwa TGT terdiri dari tiga regular siklus dalam



mengajar: 1) Teaching dimana guru memeberikan pelajaran, 2) Learning team
dimana siswa bekerja pada lembar aktivitas di tim masing-masing, 3)
Turnamen dimana siswa memainkan permainan akademik dala kemampuan
homogeny disetiap meja turnamen, 4) Team recognition dimana skor dihitung
berdasarkan skor turnamen anggota tim. Tim akan menang jika mereka mampu
melampaui kriteria yang telah di tetapkan.’> Dengan adanya TGT siswa akan
menikmati bagaimana suasana tournament itu, dan karena mereka

berkompetensi dengan kelompok-kelompok yang memiliki komposisi

kemampuan yang setara, ndalam TGT terasa lebih fair

dibandingkan kompg jaran tradisional pada
umumnya.
Dengan (Bro# 3 ! p ipe team games

h aktif berbicara

ide, apalagi untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di MTs Ma’arif
Bebandem bahwa model-model pembelajaran yang kerap dipakai dalam mata
pelajaran figih yaitu dengan metode ceramah yang hanya berfokus pada guru,

metode Tanya jawab serta diskusi. Siswa juga banyak yang kurang menguasai

® LR Lubis - JURNAL EDUCATION AND DEVELOPMENT and undefined 2018, ‘Pengaruh
Model Pembelajaran Tgt (Team Games Tournament) Dalam Pembelajaran Reading
Comprehension’,Journal.Ipts.Ac.1d,5.1(2018),35—41<http://journal.ipts.ac.id/index.
php/ED/article/view/375>.



mata pelajaran ini serta merasa bosen disebakan penyampaian tata cara pada
mata pelajaran ini amat monoton. Jarang sekali guru memakai model baru,
bukan hanya di mata pelajaran Figih tetapi juga di mata pelajaran yang lain.
Oleh karena itu guru harus juga menguasai dan menerapkan model-model
pelajaran supaya dalam pelaksanaannya lebih efektif, kreatif dan
menyenangkan.

Bersumber pada latar belakang tersebut. Penulis akan melakukan

penelitian yang berjudul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE S TURNAMENT (TGT)
TERHADAP PRE - A MATA PELAJARAN

FIQIH KELA \ AANAW MA’ARIF

dirumuskan sebagai be
1. Bagaimana model bams Game Turnament?

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game
Turnament terhadap prestasi belajar siswa kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Ma’arif Bebandem?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game

Turnament.



2. Untuk Menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Game Turnament terhadap prestasi belajar siswa kelas VII di Madrasah

Tsanawiyah Ma’arif Bebandem.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, maka peneliti diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam pembelajaran. Adapun manfaat

penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaaat Teoretis

pembelajaran

peneliti dapat

harap pihak sekolah dan
guru bisa lebih memberikan model pembelajaran yang baik,
khususnya dalam mata pelajaran Figih serta meningkatkan mutu
pendidikan

b. Untuk Guru
Semoga dengan adanya penelitian ini guru bisa lebih tingkatkan

pengetahuannya dalam memakai model pembelajaran yang kreatif



serta inovatif supaya pembelajaran Figih bisa lebih afektif dan
tidak menjenuhkan
c. Untuk Siswa
1) Mengajak siswa buat lebih aktif dalam mengikuti proses belajar.
2) Menumbuhkan etos kerjasama serta kebersamaan antar siswa.
3) Menyiapakan diri sebaik mungkin dalam diskusi kelompok serta
meningkatkan rasa tanggung jawab pada tiap siswa.

4) Meningkatkan minat sgrta prestasi belajar pada pelajaran Figih

gnerapkan ilmu Figih dalam

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil penelitian yang
tadinya dianggap relevan sebagai refrensi penelitian. Diantaranya hasil
penelitian yang relevan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1) Skripsi Alfi Arafah, Institut Agama Islam Padangsimpun Tahun 2019
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

Games Turnament Terhadap Prestasi Belajar Pokok Bahasan



Meneladani Ketaatan Malaikat- Malaikat Allah SWT Kelas VII di SMP

Negeri 5 Padangsimpun.

2) Skripsi Siti Fujiati, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta Tahun 2015 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Games Turnament Terhadao Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran Figih di MTsn Ciputat.

3) Skripsi lis Meiliani, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta Tahun 2018 yang berjpdul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif

Tipe Team Games

NO NAMA
1 Skripsi Alfi
Arafah,

Institut Agama
Islam
Padangsimpun
tahun 2019

Pembelajaran

Kooperatif Tipe
Team Games
Turnament
Terhadap Hasil
Belajar Pokok
Bahasan
Meneladani

Ketaatan

R Hasil Belajar Akidah Akhlak

ORISINALITAS

pembelajaran
Kooperatif Tipe
Team Games
Turnament
Terhadap Hasil
Belajar Pokok
Bahasan
Meneladani

Ketaatan

Pada penelitian
ini perbedaannya
hanya terletak
pada bidang study
yang di
kembangkan




Malaikat-
Malaikat Allah
SWT Kelas VII di

SMP Negeri 5
Padangsimpun

-
uas

Skripsi Siti
Fujiati,
Universitas
Islam Negeri
Syarif
Hidayatullah
Jakarta Tahun
2015

Malaikat-
Malaikat Allah
SWT Kelas VII di
SMP Negeri 5
Padangsimpun,
dengan hasil
siswa yang
memperoleh

hasil tes tertinggi

dengan nilai

11—

Turnament
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran Figih di
MtsN Islamiyah
Ciputat

bahwa kelas

control
menggunakan
model puzzle =61
dan kelas
eksperimen
menggunakan
model TGT =64
Sedangkan post

Penelitian ini
menggunakan
model puzzle

pada kelas kontrol




tes pada kelas
control =78 dan
kelas

eksperimen= 85

Skripsi lis
Meiliani,
Universitas
Islam Negeri
Syarif
Hidayatullah
Jakarta tahun
2018

Pengaruh
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Team Games
Turnament
terhadap Hasil
Belajar Akidal

X

AP,

B
‘@

Hasil dilihat
bahwa perolehan
nilai thitung adalah
sebesar 4,22 dan
tianer Pada taraf
signifikan o= 0,05

adalah sebear

£33

Dapat

disimpulkan
bahwa terdapat
pengaruh yang
signifikan
penggunaan
pembelajaran
kooperatif tipe

Team Games

Pada penelitian
skripsi ini
menggunakan
mata pelajaran
akidah akhlak,
dengan
menggunakan
model tgt sebagai
kelas eksperimen

dan ceramah




Turnament

terhadap hasil

belajar Akidah

Akhlak siswa.
Skripsi M. lzet | Pengaruh Hasil Penelitian Pada penelitian
Mutagien, pembelajaran terdapat pengaruh | ini terletak
Universitas Kooperatif Tipe yang signifikan perbedaan pada
Islam Negeri Team Games antara model mata
Syarif Turnament pembelajaran pelajaran.lzet

Hidayatullah Terhadap Hasil
Jakarta 2017 Belajar Biologi

kooperatif tipe Mutagien

eams Games menggunakan

mata pelajaran

Biologi

sedangkan

peneliti

‘?/l/
£33

mata pelajaran
Figih.

%
g -d

)

signifikan sebesar
0,02< 0,05.




